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ABSTRAK 
 

 

 

ELTIRA, NANDA. 2023. Kemampuan Literasi Digital Keagamaan Siswa Di 

Ma Bumbun Buri Kabupaten Kerinci. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam. Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Dr, Nuzmi Sasferri, S,Pd, 

M,Pd (II) Ali Marzuki Zebua, M. PdI. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi yang 

terus diperbarui dan penggunaan teknologi di Indonesia yang terus meningkat. 

Hal tersebut memberikan dampak yang positif dalam pendidikan Indonesia 

yaitu penggunaan teknologi yang dapat diaplikasikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Teknologi digital yang terus 

berkembang pesat dapat memudahkan dan memberi kreativitas dalam dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi yang baik sangat 

dianjurkan dalam sebuah pembelajaran pada era digital ini, fokus penelitian 

pada skripsi ini ialah bagaimana kemampuan literasi digital keagamaan siswa 

di MA Bumbun Duri. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dalam pengumpulan dan pengolahan 

datanya penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi. 

Pengujian kebenaran penelitian ini menggunakan pengujian reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi digital yang telah dimanfaatkan dan diterapkan dalam proses 

pembelajaran yang ada di sekolah MA Bumbun Duri . Hal ini tentu menjadi 

kemajuan yang di sambut baik namun demikian selain memberikan nilai 

positif juga memberikan dampak negaif. Perkembangan teknologi yang sangat 

pesat pada saat ini sangat mempengaruhi dari pada bentuk pembelajaran yang 

ada di sekolah saat ini. Dimana sekolah di tuntut untuk bisa beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi dan guru di haruskan bisa memanfaatkan teknolgi 

ini sebaik mungkin dan guru harus bisa mengawasi peserta didik yang 

menggunakan teknologi supaya tidak ada penyalahgunaan di dalam proses 

pembelajaran .Kemudian media apa yang akan di gunakan oleh sekolah dan 

guru dalam menerapkan litersi digital keagamaan ini dan sekolah harus 

mampu menyediakan media yang di butuhkan dalam pembelajaran supaya 

nantinya proses pembelajaran berbasis digital ini bisa berjalan seperti apa yang 

di harapkan. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Perkembangan Teknologi dan pemanfaatan 

teknologi. 
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ABSTRAK 
 

 

ELTIRA NANDA, 2023 .Students’ religious digital literacy skills in Ma bumbun 

duri kabupaten kerinci. Thesis. Department of Islamic Education. Kerinci State 

Islamic Institute. . (I) Dr, Nuzmi Sasferri, S,Pd, M,Pd (II) Ali Marzuki Zebua, M. PdI. 

This research is motivated by the rapid development of technology that is 

continuously updated and the use of technology in Indonesia continues to increase. 

This has a positive impact on Indonesian education and the use of technology 

that can be applied in the implementation of learning carried out by educators. 

Digital technology help us to develop rapidly can facilitate and provide creativity in 

the world of education. Therefore, the use of good technology is highly recommended 

in learning in this digital era., the focus of research in this thesis is Students’ 

religious digital literacy skills in Ma bumbun duri kabupaten kerinci .This research 

method is used descriptive method with a qualitative approach, in collecting and 

processing data this research was carried out by observation, interviews, 

documentation. Testing the truth of this study using data reduction testing, data 

presentation, and drawing conclusions. The research results show that digital 

literacy has been utilized and applied in the learning process at the MA Bumbun 

Duri school. This is certainly encouraging progress, but apart from providing 

positive value it also has negative impacts. The very rapid development of technology 

at this time has greatly influenced the forms of learning that exist in schools today. 

Where schools are required to be able to adapt to technological advances and 

teachers are required to be able to make the best use of this technology and teachers 

must be able to supervise students who use this technology so that misuse does not 

occur in the learning process. Then what media will be used by schools and 

teachers? In implementing digital religious literacy, schools must be able to provide 

the media needed for learning so that the digital-based learning process can run as 

expected. 

 
 

Keywords: digital literacy, technological deveploment and use of technology 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Era revolusi industri 4.0 saat ini dan akan menyongsong era society 

 

5.0 menuntut manusia hidup berdampingan dengan teknologi dalam rangka 

meningkatkan kualitas taraf hidup secara berkelanjutan (Sutiarso, 2017). 

Konsep society 5.0 tidak jauh berbeda dengan era 4.0, dimana dunia industri 

digital telah menjadi suatu acuan dalam tatanan kehidupan saat ini. Era ini 

ditandai oleh teknologi informasi dan komunikasi (TIK), seperti internet atau 

digitalisasi. Era revolusi industri 4.0 hadir bersamaan dengan era disrupsi 

(Sari et al., 2020) 

Pesatnya perkembangan zaman, menuntut untuk melek terhadap 

teknologi. Pratiwi dan Pritanova dalam Nur (2019) menyatakan bahwa, 

pesatnya perkembangan teknologi informasi mempunyai dampak positif yang 

signifikan, salah satunya adalah perkembangan media sosial, dimana 

kehadirannya menawarkan cara berinteraksi, berkomunikasi dan bersosialisasi 

yang mudah dengan dukungan fitur yang menarik. Perkembangan teknologi 

informasi tidak hanya membawa nilai atau dampak positif dalam perilaku 

berkomunikasi tetapi juga berdampak negatif dalam berliterasi digital seperti 

merebaknya hoax, terorisme hingga cyberbullying. 

Dalam menghadapi revolusi industri 4.0 diperlukan “literasi baru” 

selain literasi lama. literasi lama dapat dijadikan modal awal untuk 
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berkecimpung dalam kehidupan bermasyarakat. Literasi lama sering diartikan 

sebagai kemampuan membaca, menulis dan paham serta mengerti akan apa 

yang dibaca dan ditulis. 

Pemerintah dalam rangka menumbuhkan budaya literasi sejak tahun 

2015 telah menggalakkan berbagai program Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

diantaranya literasi baca tulis, literasi angka, literasi sains, literasi keuangan, 

literasi digital dan literasi budaya serta kewargaan yang mengacu pada 

kompetensi literasi (WEF, 2015). 

Literasi digital adalah kemampuan untuk menemukan, mengelola, 

mengevaluasi, membuat, mengkomunikasikan informasi yang didapat dari 

media digital secara bijak. Sejalan dengan terminologi yang dikembangkan 

oleh UNESCO pada tahun 2011, konsep literasi digital merujuk pada serta 

tidak bisa dilepaskan dari kegiatan literasi, seperti membaca, menulis dan 

menghitung (calistung) yang berkaitan dengan pendidikan. Oleh karena itu, 

diperlukan kecakapan (life skills) yang tidak hanya melibatkan kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi, informasi dan komunikasi, tetapi juga 

kemampuan bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran dan memiliki 

sikap berpikir kritis, kreatif serta inspiratif sebagai kompetensi digital 

(Kemendikbud, 2017). 

Kemampuan literasi digital sangat dibutuhkan untuk menanggulangi 

dampak negatif yang beredar di internet terutama dalam bidang akademik, 

karena jika tidak mampu untuk mengenali informasi dengan benar dapat 
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menyebabkan tidak terserapnya informasi dengan baik dan dapat terjerumus 

ke tindakan plagiarisme (penjiplakan) dan pelanggaran hak cipta. 

Pertumbuhan literatur keagamaan ekstrem di Indonesia pada dua 

dekade terakhir menjadi tantangan serius bagi pengembangan literasi 

keagamaan, sehingga memicu pertumbuhan konflik berbasis agama (Yusuf, 

2021). Menurut hasil survei oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat UIN 

Syarif Hidayatullah, sumber pengetahuan agama di internet menjadi salah satu 

penentu sikap beragama seseorang PPIM dalam (Ramdhani, 2020). 

Nur (2019) mengatakan bahwa literasi digital keagamaan adalah 

kemampuan literasi terhadap literatur keagamaan dan menjadi sumber 

pengetahuan yang diakses melalui internet. Gilster dalam Ramdhani (2020) 

menjelaskan jika seseorang dikatakan berliterasi digital harus merujuk kepada 

empat kategori, yaitu mengakses informasi, menggunakan (mengelola) 

informasi, evaluasi terhadap informasi dan membuat informasi baru kemudian 

menyebarluaskan kepada orang lain. Di era sekarang ini banyak sekali 

pemikiran dangkal dan tidak berpikir secara mendalam pada kasus kehidupan 

beragama yang mengakibatkan sikap-sikap radikal dan kekerasan yang 

mengatasnamakan agama, kemudian tingkat literasi digital di Indonesia pada 

saat ini menurut UNESCO berada urutan kedua dari bawah artinya minat 

membaca orang Indonesia sangat rendan dan di ASEAN hanya 62% saja 

kategori paling rendah. 
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada hari jum’at 

tanggal 9 desember 2022 di MA Bumbun Duri . melalui wawancara dengan 

beberapa siswa di sekolah , diperoleh informasi bahwa mereka sudah bisa 

mengakses dan menggunakan internet, tetapi masih kurang teliti dalam 

menelusuri informasi yang didapatkan. Hal ini sejalan dengan hasil 

pengamatan penulis terhadap kualitas literasi digital mereka yang ternyata 

referensinya kurang jelas. Mereka tidak melakukan pencarian materi dari 

jurnal ilmiah yang jelas sumbernya seperti dari google cendikia, google 

scholar dan google book. Tidak hanya itu saja dalam membagikan informasi 

keagamaan di grup kelas mereka tidak menelusuri kebenaran mutlak dari 

informasi tersebut. Hal ini senada dengan hasil wawancara penulis dengan 

salah satu siswa di MA Bumbun Duri yang berinisial RA menyatakan bahwa, 

dalam menggunakan internet tentu banyak informasi keagamaan seperti 

pelajaran yang dapat diakses. Informasi yang diakses tersebut seketika 

dianggap benar dan seringkali langsung dijadikan referensi dalam 

mengerjakan tugas , tanpa menelaah informasi misalnya dengan mencari 

referensi lain terkait dengan informasi tersebut. 

Dari persoalan diatas , penulis merasa perlu, tertarik dan penting untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Literasi Digital Siswa Di 

MA Bumbun Duri  Kabupaten Kerinci ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

bahwa di sekolah masih kekurangan sarana dan prasarana serta kurangnya 

pengawasan guru di MA Bumbun Duri kemudian literasi digital ini 

memberikan efek kurang baik bagi siswa dan sekolah. 

C. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dilakukan agar pembahasan penelitian jelas dan tidak 

menyimpang dari judul. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pemahaman dan kemampuan literasi digital difokuskan dalam penggunaan 

internet sebagai tempat untuk memperoleh informasi keagamaan. 

2. Siswa MA Bumbun Duri yang dijadikan objek dan subjek penelitian 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana siswa MA Bumbun Duri mengakses sumber pembelajaran 

melalui literasi digital keagamaan? 

2. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat siswa di MA Bumbun 

Duri dalam mengakses sumber pembelajaran melalui literasi digital 

keagamaan? 

3. Bagaimanakah upaya sekolah dalam mengatasi faktor penghambat dalam 

mengakses sumber pembelajaran melalui literasi digital keagmaan 

tersebut? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari diadakan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengamati kemampuan siswa MA Bumbun Duri dalam mengakses 

pembelajaran melalui literasi digital keagamaan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat siswa di MA 

Bumbun Duri mengakses sumber pembelajaran melalui literasi digital 

keagamaan. 

3. Untuk mengetahui upaya sekolah dalam mengatasi faktor penghambat 

siswa dalam mengakses pembelajaran melalui literasi digital tersebut. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini tentunya akan mendatangkan suatu hasil 

baik itu bersifat teoritis maupun praktis, dan dari hasil tersebut diharapkan 

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Memperkaya khazanah keilmuan dan bahan pertimbangan bagi 

sekolah MA Bumbun Duri , khususnya siswa dan siswi dalam upaya 

meningkatkan literasi digital keagamaan. 

b. Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat digunakan sebagai acuan, 

referensi serta pendukung dari penelitian yang terkait tentang literasi 

digital keagamaan sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan 

kedepannya. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Dapat memberikan gambaran tentang kemampuan literasi digital 

keagamaan di MA Bumbun Duri sehingga bisa dijadikan evaluasi 

untuk menetapkan kebijakan dalam peningkatan minat membaca siswa 

G. Definisi Operasional 

 

Untuk memudahkan dalam memahami proposal skripsi ini, dan 

menghindari kesalahan pemahaman terhadap judul proposal skripsi ini, 

penulis memaparkan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting 

yang terdapat dalam judul, sekaligus maksud dari judul tersebut. 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi digital adalah 

kemampuan manusia untuk memahami informasi berbasis komputer. 

Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, mengelola, 

memahami, mengintegrasikan, berkomunikasi, mengevaluasi dan 

menciptakan informasi dengan aman dan bijak melalui perangkat digital 

untuk memudahkan pekerjaan (UIS, 2018). Literasi digital yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah mampu mengakses, mengelola, mengevaluasi, 

melakukan integrasi informasi dan membuat informasi baru yang 

didapatkan dari teknologi digital dan mengkomunikasikan kepada orang 

lain. 

2. Literasi digital keagamaan merupakan kemampuan untuk menggunakan 

(akses), memahami, mengevaluasi dan menganalisis informasi keagamaan 
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dalam berbagai format dari berbagai sumber digital. Literasi digital 

keagamaan juga dapat diartikan sebagai seluruh bentuk konten-konten 

bacaan yang mengandung informasi keagamaan dan menjadi sumber 

pengetahuan keagamaan baik dilihat dari website dan substansi materi 

(Nur, 2019). Literasi digital keagamaan ialah kecakapan dan keterampilan 

dalam pengusaan sumber informasi yang terkait dengan keagamaan. 



 

 

 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Literasi Digital 

 

1. Konsep Dasar Literasi Digital 

 

Literasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Literacy yang dapat 

diartikan kemampuan baca tulis. Menurut UNESCO, literasi adalah 

kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, 

menciptakan, berkomunikasi, menghitung dan menggunakan bahan cetak 

dan tulisan yang terkait dengan berbagai konteks. Paul Glister pertama 

kali mengemukakan istilah literasi digital yang diartikan sebagai 

kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam 

berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas dan diakses 

melalui piranti komputer. 

Menurut Kurniawati & Baroroh (2016) Literasi digital adalah 

ketertarikan sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan 

teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelolah, 

mengintegrasikan, menganalisis, mengevaluasi informasi, membangun 

pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar 

dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Literasi digital yang 

juga dikenal sebagai literasi komputer yang merupakan salah satu 

komponen dalam kemahiran literasi media yang merupakan kemahiran 

penggunaan komputer, internet, handphone dan peralatan digital lainnya. 
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Hague dalam Kurnianingsih et al. (2017) juga mengemukakan 

bahwa literasi digital merupakan kemampuan untuk membuat dan berbagi 

dalam mode dan bentuk yang berbeda untuk membuat, berkolaborasi dan 

berkomunikasi lebih efektif serta untuk memahami bagaimana dan kapan 

menggunakan teknologi digital yang baik untuk mendukung proses 

tersebut. 

Pemahaman baru mengenai literasi digital yang berakar pada 

literasi komputer dan literasi informasi. Literasi komputer berkembang 

pada dekade 1980-an ketika komputer mikro semakin luas dipergunakan, 

tidak hanya di lingkungan bisnis, tetapi juga masyarakat. Sementara itu, 

literasi informasi menyebar luas pada dekade 1990-an manakala informasi 

semakin mudah disusun, diakses dan disebarluaskan melalui teknologi 

informasi berjejaring (Kemendikbud, 2017). 

Dalam agama Islam, literasi digital diajarkan dengan penggunaan 

beberapa konsep seperti membaca (iqra’), ilmu (mencari pemahaman) dan 

tabayun (Mulyono & Halim, 2015). Membaca dan mencari ilmu 

(pemahaman atau pengetahuan) sebagai alternatif literasi digital 

merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap muslim. Namun 

secara khusus, Al-Qur’an mengisyaratkan kemampuan untuk membaca 

dengan lebih dalam dan bermakna. Dalam Surat Al-Muzammil ayat 4 

misalnya, memberikan isyarat untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil 
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(perlahan) atau secara benar, benar dalam tajwid serta jelas pengucapan 

hurufnya. 

Hal ini juga berlaku dalam literasi digital keagamaan, dimana 

seorang muslim dituntut untuk secara perlahan-lahan mencari, 

menemukan serta membaca lebih dalam informasi keagamaan yang 

didapatnya. Perintah untuk melakukan tabayyun terhadap informasi yang 

diperoleh terdapat dalam Q.S Al-Hujarat ayat 6 sebagai berikut: 

g              

 

       

 

     

 

 
 

                

 

 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar 

kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu. (Q.S Al-Hujarat [49]: 6) 

Berdasarkan ayat diatas Allah Swt. Memberikan tuntunan 

kepada manusia agar bersikap hati-hati, tidak tergesa-gesa dan 

memastikan kebenaran berita/informasi yang diterima ataupun yang 

disampaikan. Dalam Islam terdapat konsep yang mewajibkan seorang 

muslim untuk melakukan klarifikasi, validasi ataupun evaluasi dari 
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berita yang didapat. Konsep ini disebut dengan tabayun, yang dapat 

diartikan melihat kredibilitas informasi mulai dari isi sampai dengan 

sumber asal informasi tersebut. 

Literasi digital merupakan gerakan melek teknologi yang 

dirancang untuk memberi panduan terhadap penggunaan media digital 

individu, tidak terkecuali generasi milenial yang memang cakap dalam 

menggunakan teknologi. Mustofa & Budiawati (2019) mengatakan 

bahwa, literasi digital diartikan sebagai skill memahami, menganalisis, 

mengatur, dan mengevaluasi informasi dengan memakai teknologi digital. 

Information Literacy and IT Whorkshop Action for Development 

through Libraries Programme (IFLA-ALP) dalam (Nur, 2019) 

mengatakan bahwa, literasi digital merupakan bagian dari literasi 

informasi yang didefinisikan sebagai kemampuan memahami dan 

menggunakan informasi dalam berbagai format dari sejumlah sumber 

daya ketika disajikan melalui media komputer 

Literasi digital bukan hanya sekadar keterampilan membaca dan 

menulis, namun mencakup keterampilan lainnya. Hal tersebut sebagai 

kemampuan untuk menggunakan, memahami, mengevaluasi dan 

menganalisis informasi dalam berbagai format dari berbagai sumber 

digital. Dengan kata lain literasi digital adalah upaya sadar untuk 

membantu individu semakin selektif dalam mengakses media baru, bisa 

menganalisis, kritis terhadap isinya, mampu mengevaluasi, memiliki 
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kesanggupan merespon, dan mampu mengoptimalkan pemanfaatan 

informasi yang diperoleh dari media baru untuk hal-hal yang produktif 

bagi kehidupannya. Literasi digital saat ini menjadi suatu kebutuhan bagi 

terwujudnya operasional pendidikan (Sumiati & Wijonarko, 2020). 

Payton & Hague dalam Novitasari & Fauziddin (2022) 

mengatakan bahwa, literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan 

untuk mengaplikasikan media digital, alat komunikasi atau jaringan dalam 

menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi dan 

memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat dan patuh 

hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Indikator Kompetensi Literasi Digital 

 

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi) dalam (Kusumastuti et 

al., 2021) merumuskan 10 (sepuluh) kompetensi literasi digital. Aktivitas 

utama Japelidi adalah melakukan berbagai kegiatan literasi digital secara 

sukarela. Sepuluh kompetensi ini telah digunakan untuk mengukur skor 

kompetensi literasi digital masyarakat Indonesia berdasarkan jenis 

kelamin. 

a. Mengakses 

 

Kompetensi dalam mendapatkan informasi dengan 

mengoperasikan media digital. 
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b. Menyeleksi 

 

Kompetensi dalam memilih dan memilah berbagai informasi 

dari berbagai sumber akses yang dinilai dapat bermanfaat bagi 

pengguna media digital. 

c. Memahami 

 

Kompetensi memahami informasi yang sudah diseleksi 

sebelumnya. 

d. Menganalisis 

 

Kompetensi menganalisis dengan melihat plus minus informasi 

yang sudah dipahami sebelumnya 

e. Memverifikasi 

 

Kompetensi melakukan konfirmasi silang dengan informasi 

sejenis. 

f. Mengevaluasi 

 

Mengevaluasi menekankan kepada kemampuan untuk 

meninjau ulang (review), membandingkan serta mengevaluasi 

informasi. 

g. Memproduksi 

 

Kompetensi dalam menyusun informasi baru yang akurat, jelas 

dan memperhatikan etika. 
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h. Mengintegrasikan 

 

Kompetensi dalam membagikan informasi dengan 

mempertimbangkan siapa yang akan mengakses informasi tersebut. 

i. Berpartisipasi 

 

Kompetensi untuk berperan aktif dalam berbagi informasi yang 

baik dan etis melalui media sosial maupun kegiatan komunikasi 

daring lainnya. 

j. Berkolaborasi 

 

Kompetensi untuk berinisiatif dan mendistribusikan informasi 

yang jujur, akurat dan etis melalui kerja sama dengan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Menurut (Hobbs, 2010) kompetensi literasi digital yaitu: 

 

a. Access 

 

Finding and using media and technology tools skillfully and 

sharing appropriate and relevant information with others. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat didefenisikan bahwa kemampuan 

dalam mengakses berkaitan dengan proses menemukan dan 

mengoperasikan media serta teknologi dengan mahir dan menyebarkan 

informasi yang sesuai serta bermanfaat secara langsung bagi orang 

lain. 
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b. Analyze & Evaluate 

 

Comprehending messages and using critical thinking to 

analyze message quality, veracity, credibility, and point of view, while 

considering potential effects or consequences of messages. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diterjemahkan bahwasannya 

kemampuan menganalisis dan mengevaluasi berkaitan dengan proses 

mengolah dan mengerti isi informasi dan bersikap cermat untuk 

menganalisis mutu dan keabsahan pesan, menilai keakuratan 

pengarang dengan berbagai sudut pandang serta mempertimbangkan 

pengaruh dari pesan yang akan digunakan. 

c. Create 

 

Composing or generating content using creativity and 

confidence in selfexpression, with awareness of purpose, audience, 

and composition techniques. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

diterjemahkan bahwa daya dalam memproduksi berhubungan dengan 

menata atau membuat konten memanfaatkan kreativitas dalam 

mengekspresikan diri, sadar arah penciptaan konten, audiens yang 

dituju dan teknik komposisi 

d. Reflect 

 

Applying social responsibility and ethical principles to one‟s 

own identity and lived experience, communication behavior and 

conduct. Menurut pendapat di atas dapat dipahami bahwa 
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keterampilan refleksi erat kaitannya dengan melaksanakan tugas 

kemasyarakatan dan doktrin etika pada personalitas dan pengalaman 

hidup seseorang dan perilaku komunikasi. 

e. Act 

 

Working individually and collaboratively to share knowledge 

and solve problems in the family, the workplace and the community, 

and participating as a member of a community at local, regional, 

national and international levels. Menurut pendapat tersebut dapat 

diterjemahkan bahwa kemampuan aksi dalam literasi digital artinya 

mereka mampu bekerja secara individu dan berkolaborasi dengan 

orang lain untuk berbagi informasi guna menciptakan keputusan tepat 

pada masalah apapun baik dilingkungan keluarga, kantor maupun 

komunitas setempat dan ikut andil sebagai anggota komunitas di 

tahap lokal, regional, nusantara dan mancanegara. 

3. Prinsip Dasar Pengembangan Literasi Digital 

 

Konsep literasi digital sebetulnya tidak terlepas dari dua sudut 

pandang. Pertama, literasi komputer yang merupakan kemampuan teknis 

seseorang dalam menggunakan perangkat komputer. Sedangkan yang 

kedua, literasi informasi yang merupakan kemampuan seseorang dalam 

menemukan, menggunakan, mengemas, mengevaluasi dan 

menyebarluaskan informasi digital secara benar (Safitri et al., 2020). 
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Menurut Kemendikbud (2017) bahwa ada 4 (empat) dasar prinsip 

pengembangan literasi digital, antara lain: 

a. Pemahaman 

 

Pemahaman sederhana yang meliputi kemampuan untuk 

memperoleh ide secara implisit dan ekspilisit dari media. 

b. Saling Ketergantungan 

 

Saling ketergantungan yang dimaknai bagaimana suatu bentuk 

media berhubungan dengan yang lain secara potensi, metaforis, ideal 

dan harfiah. Dahulu jumlah media yang sedikit dibuat dengan tujuan 

untuk mengisolasi dan penerbitan menjadi lebih mudah daripada 

sebelumnya. Sekarang ini dengan begitu banyaknya jumlah media, 

bentuk-bentuk media diharapkan tidak hanya sekadar berdampingan, 

tetapi juga saling melengkapi satu sama lain. 

c. Faktor Sosial 

 

Berbagi tidak hanya sekadar sarana untuk menunjukkan 

identitas pribadi atau distribusi informasi, tetapi juga dapat membuat 

pesan tersendiri. Siapa yang membagikan informasi, kepada siapa 

informasi itu diberikan dan melalui media apa informasi itu diberikan 

tidak hanya dapat menentukan keberhasilan jangka panjang media itu 

sendiri, tetapi juga dapat membentuk ekosistem organik untuk 

mencari informasi, berbagi informasi, menyimpan informasi dan 

akhirnya membentuk ulang media itu sendiri. 
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d. Kurasi 
 

Berbicara tentang penyimpanan informasi, seperti 

penyimpanan konten pada media sosial melalui metode “save to read 

later” merupakan salah satu jenis literasi yang dihubungkan dengan 

kemampuan untuk memahami nilai dari sebuah informasi dan 

menyimpannya agar lebih mudah diakses dan dapat bermanfaat 

jangka panjang. Kurasi tingkat lanjut harus berpotensi sebagai kurasi 

sosial, seperti bekerja sama untuk menemukan, mengumpulkan dan 

mengorganisasi informasi yang bernilai. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 

pengembangan literasi digital secara umum maupun literasi digital 

tidak terlepas dari kemampuan teknis seseorang dalam menggunakan 

perangkat digital serta kemampuan seseorang menemukan, 

menggunakan, mengemas, mengevaluasi dan menyebarluaskan 

informasi secara benar yang beracuan pada beberapa prinsip yaitu 

pemahaman, saling ketergantungan, faktor sosial, dan kurasi. 

Pemahaman yang di maksud adalah memahami informasi 

yang disampaikan secara tersirat dan tersurat. Kemudian literasi 

digital keagamaan diharapkan saling ketergantungan antar media yang 

satu dengan yang lainnya secara sempurna. Pada saat sekarang ini 

sudah banyak jumlah dan bentuk media, yang diharapkan tidak hanya 

sekedar berdampingan tetapi saling melengkapi untuk mendapatkan 
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informasi yang kebenarannya mutlak. Disamping itu terdapat faktor 

sosial yang menjadi prinsip dasar dari pengembangan literasi digital. 

dimana informasi diberikan tidak hanya dapat menentukan 

keberhasilan jangka panjang, tetapi juga dapat membentuk komunitas 

media, dalam hal ini media yang berkaitan dengan informasi 

membaca. 

4. Elemen Meningkatkan Literasi Digital 

 

Menurut Daugles A.J Belshaw dalam Kemendikbud (2017) 

terdapat 8 elemen esensial untuk meningkatkan literasi digital diantaranya: 

a. Kultural, yakni pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital. 

 

b. Kognitif, yakni daya pikir dalam menilai konten. 

 

c. Konstruktif, yakni daya cipta sesuatu yang ahli dan aktual. 

 

d. Komunikatif, yakni memahami kinerja jejaring dan komunikasi di 

dunia digital. 

e. Kepercayaan diri yang bertanggung jawab. 

 

f. Kreatif, yakni menciptakan ide, melakukan hal baru. 

 

g. Kritis dalam menyikapi konten. 

 

h. Bertanggung jawab secara sosial. 

 

Elemen tersebut dijadikan dasar dalam meningkatkan literasi 

digital dan sekaligus menjadi elemen yang dapat digunakan dalam 

peningkatan literasi digital keagamaan. Dengan literasi digital keagamaan 
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maka diharapkan dapat lebih memahami dan mempunyai kemampuan 

keagaamaan baik dari segi kognitif maupun komunikatif. 

5. Langkah-Langkah Literasi Digital 

 

Literasi yang diubah secara fundamental untuk mencerdaskan 

masyarakat perlu juga membuat kebijakan akselerasi literasi dengan 

beberapa tahapan yaitu: 

a. Literasi tidak sebatas membaca dari bahan bacaan berupa buku 

melainkan harus lebih jauh yaitu berupa bahan digital. Literasi tidak 

semata-mata sebuah aktivitas baca dan tulis, tetapi juga keahlian 

berasumsi memakai bahan-bahan pengetahuan berjenis buku cetak, 

bahan digital dan auditori. Pemahaman pola literasi ini perlu diberikan 

kepada masyarakat. 

b. Memberikan penelusuran internet diseluruh daerah. Walaupun saat ini 

adalah eranya ”dunia maya” tetapi tidak sedikit daerah di nusantara 

yang tidak dapat menelusuri informasi melalui piranti komputer dan 

internet. Dengan mempersiapkan penelusuran peranti komputer dan 

internet, sehingga literasi akan semakin gampang. 

c. Membangkitkan cinta dan rasa memiliki terhadap fakta, kebeneran 

dan ilmu pengetahuan. Hal tersebut wajib terlaksana dalam aktivitas 

baca tulis yang diselaraskan dengan verifikasi baik membaca bahan 

digital atau pun manual. 
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d. Masyarakat wajib memperbaharui pola kehidupannya yang dimulai 

dari kebiasaan tutur kata menjadi kebiasaan membaca (Mustofa & 

Budiawati, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa 

akselerasi/percepatan literasi dalam hal ini literasi digital adalah dengan 

tahapan memberikan pemahaman bahwa literasi digital tidak sebatas bisa 

mengakses informasi yang terkait dengan membaca, melainkan bisa 

mengevaluasi, mengintegrasi dan mengkomunikasikan informasi. 

6. Manfaat Literasi Digital 

 

Menurut Brian Wright dalam Maulana (2015) terdapat 10 manfaat 

dari literasi digital, yaitu: 

a. Meminimalisir penggunaan waktu 

 

Salah satu contoh yaitu di dunia pendidikan untuk 

mendapatkan referensi dan informasi dalam menyelesaikan tugas, kita 

bisa mencari sumber informasi tersebut melalui Internet dengan cepat 

atau perpustakaan elektronik tanpa perlu ke perpustakaan yang 

memakan waktu dalam perjalanan. 

b. Belajar secara efektif dan efesien 

 

Contohnya yaitu adanya aplikasi glosarium untuk 

memudahkan dalam mencari sulah kata-kata peming tanpa membalik 

harus halaman buku atau membawa kamus fisik. 
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c. Meminimalisir pengeluaran biaya 

 

Contohnya yaitu adanya aplikasi khusus perbandingan diskon 

sebuah produk dan kode promo yang ditawarkan di situs belanja 

online. 

d. Lebih aman 

 

Contohnya kapan kita ingin ke luar negeri, kita bisa mencari 

tahu terlebih dahulu informasi seperti budaya dan tempat rekomendasi 

wisata di negara tujuan. 

e. Memperoleh informasi terbaru 

 

Memperoleh informasi terkini dengan adanya aplikasi dan 

sumber informasi untuk percaya, kita dapat memperoleh informasi 

yang faktual dan aktual. 

f. Menghasilkan ketetapan yang lebih baik 

 

Dengan adanya literasi digital, kita mampu menggunakan, 

menganalisis, dan membandingkan sumber informasi yang ada di 

Internet untuk membuat keputusan terbaik. 

g. Selalu terhubung 

 

Dengan adanya sosial media dan aplikasi chatting kita dapat 

berkomunikasi dengan siapapun, kapanpun, dan menyenangkan. 

h. Dapat menyebabkan seseorang bekerja 

 

Membuat dan membantu pekerjaan dengan pemanfaatan 

komputer, misalnya penggunaan Microsoft. 
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i. Memengaruhi dunia 

 

Tulisan-tulisan yang terdapat di Internet dapat berkontribusi dalam 

perkembangan kehidupan sosial untuk menuju yang lebih baik lagi di masa 

yang akan datang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa kemampuan 

literasi digital memberikan manfaat, seperti memungkinkan pengguna 

terhubung dengan informasi terbaru karena mengerti peran informasi up to 

date yang berpengaruh penting bagi pengambilan keputusan dan 

penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari. 

Pengambilan keputusan seseorang sangat berkaitan erat dengan 

informasi yang diperoleh dan kemampuannya menggunakan media. 

Dengan adanya kemampuan literasi digital akan membuat seseorang 

mudah menghasilkan pertimbangan yang lebih bijak dan bisa memberi 

pengaruh pada lingkungan dari konten informasi yang diproduksi dan 

konsumsi. Selain itu, dengan mempunyai kemampuan literasi digital 

keagamaan akan meminimalisir kesalahan dalam memahami dan terhindar 

dari konflik keagamaan. (Mukharrom, 2020). 

B. Penelitian Relevan 

 

Penelitian terdahulu menguraikan letak perbedaan bidang kajian 

yang diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Untuk menghindari 

adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Dengan demikian 

akan diketahui sisi-sisi apa saja yang membedakan antara penelitian satu 
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dengan penelitian-penelitian terdahulunya.Penulis mengambil judul “ 

Kemampuan Literasi Digital Siswa Di MA BUMBUN DURI Kabupaten 

Kerinci ”. Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, akan 

dipaparkan sebagai berikut: 

Penelitian yang berjudul “Literasi Digital Aktivis Organisasi 

Keagamaan Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Di Kota Bandung” yang 

dilakukan oleh Mahmudah Nur tahun 2019. Hasil penelitian: literasi digital 

aktivis organisasi keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri di kota Bandung 

sudah pada taraf menemukan, menggunakan, dan menyebarluaskan 

informasi keagamaan yang didapat diakses melalui website-website yang 

dikunjungi untuk keperluan berdakwah. Media sosial merupakan platform 

digital yang sering diakses dan lebih disukai siswa dibandingkan website 

pengetahuan umum dan keagamaan. Motivasi siswa dalam memilih 

website-website tersebut adalah karena mereka gemar mencari informasi 

sebagai hiburan, mudah dikunjungi, banyak pilihan, bahasanya menarik, 

gambar dan ilustrasinya menarik. 

Penelitian yang berjudul “Analisis Perilaku Digital Pada Mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya” yang dilakukan oleh Rizki Ramdhani tahun 

2020. Hasil penelitian: tingkat perilaku literasi digital keagamaan 

mahasiswa UINSA sudah berada pada tingkatan tinggi. Artinya mahasiswa 

UINSA memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan literasi digital 

keagamaan sangat baik yang didapat melalui praktik dan pelatihan. 
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Perilaku literasi digital keagamaan berdasarkan gender dan latar belakang 

pendidikan juga berada pada tingkat tinggi. Akan tetapi pada unsur asal 

fakultas, masih terdapat fakultas yang berada pada tingkat perilaku 

menengah. 

Penelitian yang berjudul ”Literasi Mahasiswa Di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” yang 

dilakukan oleh Eva Dwi Kumala Sari, Muhamad Rosadi, Mahmudah Nur, 

Saeful Bahri tahun 2020. Hasil penelitian: 1) Pemahaman mahasiswa 

dalam wawasan keagamaan sangat tinggi. 2) Mencari sumber keagamaan 

dari buku dalam mencari sumber informasi keagamaan tidak terlalu 

digandrungi oleh para mahasiswa, mahasiswa cenderung mencari informasi 

keagamaan yang menjadi pilihan mereka melalui media internet dan media 

sosial yang mereka miliki, diantaranya dengan instagram, youtube, 

facebook dan line. 3) Literasi keagamaan yang dipilih oleh mahasiswa 

dalam mencari wawasan keagamaan melalui para ustadz yang aktif dalam 

dunia online, karena mereka menganggap dengan mendengar ceramah 

melalui online itu praktis, mudah didapat dan mudah pula dalam 

memahami isi dari ceramah tersebut. 

Melihat penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, maka sudah 

jelas terdapat perbedaan dengan judul penelitian ini. Adapun perbedaannya 

dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan keadaan di lapangan saja tetapi menganalisis lebih 
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mendalam hasil yang didapatkan di lapangan. Karena sebelumnya peneliti 

tidak menemukan penelitian yang sama dengan judul penelitian ini, maka 

peneliti terterik untuk meneliti tentang “Kemampuan literasi digital siswa 

di MA Bumbun duri Kabupaten Kerinci ”. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka pemikiran merupakan kajian teoritis tentang keterkaitan 

antar variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan penelitian. 

Kerangka pemikiran pada hakikatnya bersumber dari kajian teoritik dan sering 

diformulasikan dalam bentuk anggapan dasar. Berdasarkan kajian teoritis 

tersebut, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah. Pesatnya 

perkembangan zaman di era revolusi 4.0 manusia di tuntut untuk bisa hidup 

berdampingan dengan teknologi agar dapat meningkatkan kualitas taraf hidup 

secara berkelanjutan. Untuk menghadapi tantangan hidup di era sekarang ini 

di butuhkan literasi digital. Literasi digital menuntut kita untuk dapat 

mengakses, mengelola, mengevaluasi dan mengkomunikasikan informasi 

yang didapat. 

Literasi digital sangat dibutuhkan untuk menanggulangi dampak 

negatif yang beredar di internet terutama dalam bidang keagamaan. Literasi 

digital keagamaan merupakan kemampuan literasi terhadap literatur 

keagamaan dan menjadi sumber pengetahuan yang diakses melalui internet. 

Penggunaan literasi digital keagamaan di era sekarang ini memiliki dampak 

positif dan negatif. Dampak positif di antaranya dapat mengakses informasi di 
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Literasi Digital 

Dampak Negatif Dampak Positif 

Kemampuan Literasi Digital siswa di MA BUMBUN 

DURI Kabupaten Kerinci 

 

 

 

 

 

internet dengan sangat mudah. Selain dampak positif juga memberikan 

dampak negatif seperti kurangnya ketelitian dalam mengelola informasi yang 

diperoleh sehingga menyebabkan tersebarnya berita hoaks dan banyak 

masyarakat yang masih berpemikiran dangkal yang mengakibatkan kekerasan 

mengatasnamakan agama. 

Dampak negatif dari kurangnya literasi digital sangat rentan terjadi 

pada usia muda terutama karena siswa adalah salah seorang yang dituntut 

untuk bisa berliterasi digital dengan baik dan mempunyai tanggung jawab 

penuh dalam mencari sumber dan mengelola informasi yang dibutuhkan 

terutama pada siswa MA BUMBUN DURI . 
 

 

 
 

siswa 



 

 

 

 
 

 

 

 
A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif merupakan 

suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada 

fenomena atau gejala yang bersifat alami. penelitian kualitatif sifatnya 

mendasar dan naturaslistik atau bersifat kealamian, serta tidak bisa 

dilakukan di laboratorium melainkan di lapangan. oleh sebab itu penelitian 

semacam ini sering di sebut dengan naturalistic inquiry, atau field study. 

Bogdan dan Taylor (1982) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskrptif barupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, 

pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic, Kirk dan 

Miler menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan terhadap manusia dalam kawasanya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahanya. 

Memang pendekatan kualitatif menjadi populer dalam bidang 

pendidikan setelah banyak ahli-ahli terkait merasakan banyaknya 

kelemahan dari penelitian yang di lakukan dalam bidang-bidang tersebut 

yang dilakukan di laboratorium dengan menggunakan eksperimen. 
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B. Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Erickson (1968) penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan serta 

menggambarkan secara naratif terhadap kegiatan yang dilakukan dan 

dampak yang ditimbulkan daritindakan/kegiatan yang dilakukan terhadap 

kehidupan mereka. Penelitiankualitatif merupakan penelitian yang hasil 

penelitiannya tidak diperoleh berdasarkan data statistika, akan tetapi 

hasilnya ialah dari pengumpulan data,analisis, yang kemudian 

diinterpretasikan.Peneliti memilih metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan mengenai kemampuan literasi digital siswa di MA 

Bumbun Duri kabupaten kerinci 

C. Subjek dan Objek penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian merupakan seorang informan atau orang 

yang memberikan informasi kepada peneliti. Dalam penelitian ini 

memiliki subjek penelitian yaitu siswa MA Bumbun Duri 

2. Objek penelitian 

 

Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari seseorang,objek atau sesuatu yang dilakukan memiliki 

keragaman tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan setelahnya menarik kesimpulan. Maka objek 
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penelitian ialah suatu kegiatan yang ingin diteliti. Objek dalam 

penelitian ini ialah proses pemanfaatan literasi digital siswa di MA 

Bumbun Duri 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat penelitian ialah lokasi yang akan diteliti untuk 

memperoleh data. Tempat penelitian ini dilaksanakan di MA 

Bumbun Duri yang berlokasi di desa bumbun duri , kecamatan 

gunung tujuh kabupaten kerinci provinsi jambi . Alasan meneliti di 

tempat tersebut ialah MA Bumbun Duri merupakan sekolah 

keagamaan dengan akreditasi A sehingga tepat untuk diteliti. 

4. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

Dalam penelitian membutuhkan data yang valid, oleh sebab 

itu peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data, 

diantaranya 

1. Observasi 

 

Observasi ialah kegiatan memperhatikan fenomena 

secara akurat, mencatat fenomena atau kejadian yang muncul 

serta mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena 

tersebut. Tujuan utama observasi yaitu (1) mengumpulkan data 

informasi mengenai fenomena, baik berupa tindakan dalam 

situasi sesungguhnya atau situasi buatan, (2) mengukur perilaku, 

interaksi antara peserta didik dan guru, dan hal-hal berupa factor 

lain yang diamati. 



32 
 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara 

langsungdi lapangan. Peneliti menempatkan sebagai non 

partisipan yang meninjau langsung lokasi di Ma Bumbun Duri 

dan mengamati kegiatan literasi digital tanpa ikut dan terlibat di 

dalam kegiatan tersebut. Dengan observasi yang dilakukan maka 

data dikumpulkan dengan kompleks baik termasuk segi fisik Ma 

bumbun duri. 

2. Wawancara 

 

Dalam penelitian ini terdapat wawancara untuk 

mengumpulkan data. Wawancara adalah percakapan yang 

dilakukan dua atau lebih pihak dengan melakukan percakapan 

untuk tujuan/maksud tertentu antara pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan responden yang memberikan 

jawaban dari pertanyaan tersebut. Tujuan dilakukan wawancara 

ialah untuk mendapatkan informasi yang detail dan mendalam 

mengenai subjek yang diteliti. Adapun dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara secara mendalam untuk 

mendapatkan informasi secara detail kepada siswa dan siswi di 

Ma Bumbun Duri. Selain itu, peneliti melakukan wawancara 

secara terstruktur dan tidak terstruktur agar penelitian tetap 

mendapatkan informasi sedalam-dalamnya dan tidak keluar dari 

topik penelitian. 
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3. Dokumentasi 

 

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk 

melengkapi data secara kompleks. Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi dari 

berbagai sumber tertulis atau berupa dokumen yang ada pada 

subjek atau tempat subjek atau kegiatan sehari-hari. 

Pembuatan instrumen dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Membaca literatur yang berhubungan dengan literasi digital 

 

2.  Menyusun kisi-kisi instrumen berdasarkan kajian teori yang 

ada, mulai dari menjabarkan variabel sampai dengan 

merumuskan item-item pernyataan yang mengungkapkan 

gambaran mengenai literasi digital keagamaan. Rancangan 

kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 Rancangan kisi-kisi pernyataan 

 

Variabel Indikator 

Literasi Digital 

Keagamaan 

Kisi-kisi Pernyataan Keterangan 

Literasi 
 

digital 

Mengakses Kemampuan 
 

mengakses dan 
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keagamaan 

siswa 

 menggunakan strategi 

pencarian untuk 

mendapatkan 

informasi keagamaan 

 

Mencari        berbagai 

macam informasi 

keagamaan yang 

dibutuhkan melalui 

web broser 

 

Menyeleksi Kemampuan 

mengenali  dan 

menentukan informasi 

keagamaan yang 

dibutuhkan 

 

Kemampuan memilah 

situs informasi 

keagamaan 

 

Memahami Kemampuan 

memahami informasi 

keagamaan  yang 

didapatkan 
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 Menganalisis Kemampuan melihat 

plus minus informasi 

keagamaan yang 

didapat 

 

Kemampuan 

menganalisa  latar 

belakang sumber dan 

pembuat informasi 

keagamaan yang ada 

di internet 

 

Memverifikasi Kemampuan meninjau 

kembali kebenaran 

sumber informasi 

keagamaan yang 

diperoleh dari internet 

 

Kemampuan 

membandingkan situs 

yang menyediakan 

informasi keagamaan 
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 Mengevaluasi Kemampuan 

mengevaluasi 

informasi keagamaan 

yang dikumpulkan 

melalui  internet 

beserta sumbernya 

 

Memproduksi Kemampuan 

mengambil 

kesimpulan   dan 

meringkas informasi 

keagamaan   dari 

internet  kedalam 

berbagai format 

seperti tulisan, audio 

dan video yang telah 

dikumpulkan        dari 

berbagai sumber 
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  Kemampuan membuat 

informasi keagamaaan 

baru  dengan 

menggabungkan 

dengan kata-kata 

sendiri 

 

Mendistribusi Kemampuan 

membagikan 

informasi keagamaan 

dan melakukan 

interaksi dengan orang 

lain 

 

Berpartisipasi Kemampuan 

menggunakan 

berbagai teknologi 

informasi dan 
 

komunikasi untuk 

tujuan membagikan 

informasi keagamaan 

 

Berkolaborasi Kemampuan 
 

membagikan 
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  informasi keagamaan 

yang telah dicari 

kebenarannya 

 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data yaitu upaya dalam mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil pengamatan/observasi, wawancara/interview, 

dan data lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai 

kasus yang diteliti agar dapat menyajikan sebagai penemuan bagi 

banyak orang. Maka kegiatan dalam analisis data ini merupakan 

aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian, data, 

kesimpulan hasil penelitian. 

Peneliti akan mengelola dan menganalisa data tersebut 

dengan menggunakan cara sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan sebuah proses pemilihan, 

pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar dari catatan-catatan yang tertulis di 

lapangan. Proses reduksi data berlangsung terus menerus mulai 

awal penelitian hingga data benar-benar terkumpul sesuai 

dengan konsep penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 
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pemilihan data yang dipilih oleh peneliti Pada kegiatan reduksi 

data ini meliputi beberapa hal, yakni: (1)meringkas data, (2) 

mengkode, (3) menelusuri tema, (4) membuat gugus-gugus. 

2. Penyajian Data 

 

Penyajian data merupakan kegiatan sekumpulan 

informasi yang disusun, sehingga dapat memberikan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan sebuah tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti menyajikan data berupa catatan 

lapangan/observasi, matriks, grafik, jaringan, dan bagan 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama penelitian 

berlangsung, peneliti berusaha dapat menarik kesimpulan dari 

setiap data yang didapatkan. Kesimpulan tersebut diverifikasi 

dengan cara: (1) pemikiran yang berulang selama penulisan, (2) 

melakukan tinjauan ulang pada catatan lapangan/observasi, (3) 

melakukan tinjauan kembali dan saling bertukar pikiran antar 

teman untuk mengembangkan intersubjektif, (4) upaya yang luas 

untuk menempatkan salinan satu penemuan dalam data yang 

lain/berbeda. 

6. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 

 

Penelitian memerlukan data yang dapat dipertanggung 

jawab kan sehingga data-data yang disajikan merupakan data yang 
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valid. Oleh sebab itu, peneliti harus melakukan pemeriksaan 

keabsahan data. Dalam pemeriksaan data peneliti menggunakan 

cara-cara berikut: 

1. Triangulasi 

 

Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang 

mensintesa data dari berbagai sumber. Teknik triangulasi 

bertujuan untuk mematangkan konsentrasi metode silang, seperti 

observasi/pengamatan, wawancara, dengan metode yang sama 

dalam kurun waktu tertentu. Triangulasi terbagi menjadi dua, 

yaitu : 

a. Triangulasi Sumber 

 

Triangulasi sumber ialah pengujian terhadap data 

yang didapatkan dari berbagai sumber informan yang akan 

diambil datanya. Sumber satu sama lain harus saling 

disesuaikan agar data yang ialah datanya yang valid. Dalam 

penelitian ini kan menguji data yang telah didapatkan dari 

siswa-siswi untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan data 

yang telah diterima agar informasi tidak kurang dan bisa 

dipertanggung jawabkan 

b. Triangulasi teknik 

 

Triangulasi teknik artinya menelaah kebenaran dari 

data yang diperoleh berdasarkan masing-masing teknik 
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penelitian yang berbeda. Pada penelitian kualitatif terdapat 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik 

tersebut diperiksa kebenarannya antar satu dengan yang lain, 

agar data yang diperoleh memiliki kesamaan sehingga valid. 

Dalam penelitian ini akan menguji kebenaran informasi dari 

tiga teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi dari 

ketiga teknik tersebut harus saling berkesinambungan dan 

selaras sehingga data yang diterima merupakan data yang 

valid. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran umum tempat penelitian 

1. Sejarah berdirinya MA Bumbun Duri 

 

Sekolah Madrasah Aliyah Kayu Aro adalah satu-satunya MA yang 

berada di Desa Bumbun Duri, Kecamatan Gunung Tujuh, Kabupaten 

Kerinci, Propinsi Jambi, yang berstatus Swasta yang memiiki sejarah 

tersendiri.Madrasah Aliyah Kayu Aro didirikan pada tahun 2001, saat ini 

belum memiliki pasilitas yang lengkap. Madrasah Aliyah Kayu Aro pada 

awalnya berada di desa lindung jaya, kecamatan Kayu Aro dan kemudian 

di pindahkan ke desa Bumbun Duri kecamatan Gunung Tujuh didirikan 

atas tanah wakaf dan tambahan dibeli, Karena MA di Kecamatan 

Gunung Tujuh tidak ada dan terlalu jauh maka masyarakat berfikir untuk 

mendirikan MA di Kecamatan Gunung Tujuh. 

Profil Sekolah 

 
Nama Sekolah : MADRASAH ALIYAH KAYU ARO 

NPSN : 10507888 

Jenjang Pendidikan : MA 

Status Sekolah : Swasta 

Alamat Sekolah : Jln. Raya Kerinci – Padang 

Kode Pos : 37163 

Kelurahan : Bumbun duri 

Kecamatan : Kec. Gunung Tujuh 

Kabupaten/Kota : Kab. Kerinci 

Provinsi : Prov. Jambi 

Negara : Indonesia 

Akreditasi : B 

Email : _ 

SK Pendirian Sekolah : - 

Atas Nama : - 
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2. Letak geografis MA Bumbun Duri 

 
MA Kayu Aro yang terletak di Kecamatan Gunung Tujuh 

tepatnya di Desa Bumbun Duri lebih kurang 3 KM dari Desa Pelompek 

dan lebih kurang 60 KM dari Kota Sungai Penuh, karena tidak berada di 

pinggir jalan raya atau ditengah hiruk pikuknya kendaraan yang berlalu 

lalang, akan tetapi berada di sekitar rumah penduduk, dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

 Di sebelah Utara jalan desa 

 

 Di sebelah Timur kebun warga 

 

 Di sebelah Barat Lapangan bola kaki 

 sebelah Selatan kebun warga 

MA Kayu Aro ini memiliki : 

Luas bangunan : 2500 M
2
, 

3. Visi dan Misi MA Bumbun Duri 

 

Dalam pembelajaran MADRASAH ALIYAH KAYU ARO mulai 

berdiri sampai sekarang telah memiliki visi dan misi dalam 

membangun MADRASAH ALIYAH KAYU ARO kearah kemajuan 

dalam mencapai tujuan pendidikan Nasional sesuai dengan Undang- 

Undang Dasar 1945. 

Visi : Terwujudnya MAS kayu aro bumbun duri sebagai lembaga 

pendidikan tingkat menengah umum dalam membina sumber daya 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada allah Swt. Mengusai ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mampu mengaktualisasikannya 

dalam masyarakat. 

Misi : Meningkatkan kualitas konpetensiakademik dan non akademik 
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Mengupayakan adanya suasana kehidupan yang islami 

Mempersiapkan peserta didik dan mengusai IPTEK untuk di 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Membina tenaga pendidik 

,tenaga kependidikan dan siswa(SDM) yang professional,kreatif dan 

inovatif. Terwujudnya lingkungan madrasah yang kondusif dan 

transparan Selain visi dan misi terdiri MA Kayu Aro juga memiliki 

program kerja. terpadu sebagai pedoman agar segala urusan 

administrasi dan pembelajaran dapatberjalan dengan lancar 

4. Struktur organisasi MA Bumbun Duri 

 

1. Kepala : HERWANDI,S.HI 

 

2. Kasubbag TU : ARIFIN YULIADI,S.Pd 

 

3. Waka Akademik : MESWANDI,S.Pd 

 

4. Waka Kesiswaan : WIWIN YULIADI, S.Pd 

 

5. Penjaga Sekolah : BANIN PRAYOGA 

 

6. Pembina FLS2N : ETIN MAYA PUTRI, S.Pd 

 

7. KA. Pustaka : HONIFAL,S.Pd 

 

8. Pembina Osis : HONIFAL,S.Pd 

 

9. Pembina Pramuka : PIKAL PUTRA,S.Pd 

 

10. Pembina UKS/PMR : NORA SOPIA.S,Pd 

 

11. Wali kelas per lokal 

 

X A : SITI ASIAH, S.Pd 

XI IPS : MARISA KARMIA, S.Pd 

XI IPA : IRSA GUNAWAN, S.Pd 

XII IPA : PIKAL PUTRA, S.Pd 

XII IPS : ARIFIN SAFNI, S.Pd 
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5. Profil informan 

 
Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian terhadap 

kepala sekolah, guru, dan siswa MA Bumbun Duri . Penelitian 

terhadap kepala sekolah dilakukan dengan cara mengadakan 

perspektif kepala sekolah sebagai supervisor dalam penerapan literasi 

digital keagamaan. Adapun penelitian terhadap guru sebagai orang 

yang berperan penting dan dapat menilai secara langsung output dari 

literasi digital ini, begitu pula terhadap siswa selaku orang yang 

terlibat secara langsung dan lebih memahami mengenai cocok dan 

ketidak cocokan dari penerapan literasi digital keagamaan. Dengan 

harapan setelah adanya literasi digital keagamaan ini siswa dapat lebih 

memahami pentingnya literasi digital . 

Dari informan yang peneliti tetapkan dapat dilihat profilnya 

pada tabel di bawah  ini: 

No Nama Jabatan 

1. Herwandi,S.HI Kepala Sekolah 

2. Wiwin Yuliadi, 
S.Pd 

Guru 

3. Zul Putra Siswa 

4 Reza nainggolan Siswa 

5 Rinda putri Siswa 

Tabel 4.1 Tabel Profil informan 
 

Penelitian dilakukan di MA Bumbun Duri dengan memberikan 

beberapa pertanyaan yang bersangkutan dengan kemampuan literasi 

digital keagamaan siswa di MA Bumbun Duri. 
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B. Hasil penelitian 

 

Penelitian di mulai dengan melakukan observasi di MA Bumbun 

Duri pada tanggal 11 september 2023, Memang benar adanya bahwa di 

sekolah MA bumbun duri menerapkan pembelajaran yang berbasis digital 

di mata pelajaran yang ada di sekolah, literasi digital keagmaan di MA 

Bumbun duri sudah sejak lama di terapkan di MA Bumbun duri. Hal ini 

juga di benarkan oleh bapak kepala sekolah yang menyatakan hal ini. 

Dalam pengamatan yang di lakukan di sekolah MA Bumbun Duri terdapat 

berbagai informasi di temukan berkenaan dengan penelitian ini. Sedikit 

perbincangan hangat mengenai penerapan . Literasi digital keagamaan di 

sekolah ini, kemudian meminta izin kepada bapak kepala sekolah mengenai 

maksud dan tujuan tentang penelitian ini. 

Jumlah informan yang terlibat yaitu sebanyak 6 orang, yakni kepala 

sekolah, guru , dan 3 siswa. Setelah melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan kepala sekolah , guru dan peserta didik. Berikut 

dijabarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai 

Kemampuan Literasi Digital Keagamaan Siswa Di MA Bumbun Duri 

Kabupaten Kerinci. 

Setelah melakukan bincang-bincang dengan bapak kepala sekolah 

mengenai sistem pembelajaran yang ada di sekolah MA Bumbun 

Duri,selanjutnya peneliti ke sesi wawancara. Dimana butir-butir pertanyaan 

yang peneliti ajukan dapat menjawab rumusan masalah yang tertersa di 

atas. 

Peneliti :”Media dan teknologi apa saja yeng yang bapak sediaka 
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di sekolah MA BUMBUN DURI guna penunjang siswa 

mengakses literasi digital dalam pembelajaran” 

Kepsek : "Literasi digital itu pembelajaran yang menggunakan 

aplikasi digital seperti whatsap, internet dll., dan 

pengetahuan untuk menggunakan media digital serta 

bagaimana cara penggunaanya, media yang tersedia 

disini hanyalah komputer dan kami memperbolehkan 

siswa dan siswi di sini membawa hp tetapi dalam 

pengawasan sekolah dan guru pada jam belajar”( 

Wawancara 11 september 2023) 

Pembelajaran melalui literasi berbasis digital ini memang memberikan 

kemudahan bagi siswa dan siswi dalam proses belajar. Dimana memudahkan 

siswa dan siswa dalam mencari materi ataupun dalam pengerjaan tugas yang 

telah di berikan oleh guru saat belajar. 

Setelah mengajukan pertanyaan tersebut , peneliti juga mendapatkan 

pemahaman bahwa belajar melalui digital memang di perlukan pengetahuan 

dalam menjalankan teknologi tersebut. Karena keberadaan teknologi perlu 

pemahaman supaya nantinya teknologi yang dipakai bisa tepat guna. 

Selanjutanya peneliti kembali mengajukan pertanyaan kepada bapak kepala 

sekolah pada kutipan wawancara berikut ini: 

Peneliti : Apa alasan bapak menerapkan pembelajaran berbasis 

digital di sekolah ? 

Kepsek :”Lebih mudah untuk mengakes sumber-sumber pembelajaran 

yang lain, lebih cepat, efektif, efisien, gak buang buang 
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waktu, kalau kita nyari sesuatu langsung dapat 

materinya, lebih efektif aja, menambah wawasan, 

banyak sumber bisa kita kunjungi situs- situs untuk 

menambah bahan ajar guru. Mudah untuk bisa 

mendapatkan informasi, mencari informasi terus di 

internet informasinya juga uptodate jadi kitanya gak 

ketinggalan informasi “ ( Wawancara 11 september 

2023) 

Berdasarkan wawancara di atas, hal yang dapat peneliti ketahui yaitu 

kemudahan dalam mengakses , Dimana sumber-sumber pembelajaran yang di 

cari mudah untuk di temukan serta kecepatan dalam mengakses pembelajaran 

tersebut. Selain dari pada itu teknologi juga sangat praktis dan efisien dalam 

penggunaannya serta bisa menambah wawasan guru dan juga siswa dan siswi 

yang sedang belajar. Berbagai macam sumber referensi bisa dengan mudah di 

temukan dan itu memberikan kemudahan bagi seorang guru untuk memcari 

bahan ajar pada proses pembelajaran, serta informasi mengenai pembejaran 

juga sangat baru karena terupdate. 

Wawancara masih berlanjut dengan bapak kepala sekolah untuk 

mengetahui lebih detail lagu bagaimana tindakan beliau sebagai supervisor 

dalam memantau proses pembelajaran berbasis digital. Pertanyaan kembali 

peneliti ajukan sebagai berikut: 

Peneliti : Mengapa sekolah ini menggunakan media komputer atau 

smarphone dan internet dalam pembelajaran ? 

Kepsek :” Sebagai panduan untuk belajar, karena untuk belajar tidak 
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menggunakan hanya buku panduan saja , tugas-tugasnya 

udah dikirim ke e-mail dan group WA (WhatApp) mata 

pelajaran yang bersangkutan dalam bentuk softcopy. Terus 

guru pun memang menganjurkan ,untuk menghemat biaya 

pengeluaran” 

Dari wawancara di atas dapat di pahami bahwa komputer dan 

smarphone masih menjadi media yang digunakan dalam mengakses 

pembelajaran atau pun mencari bahan ajar. Pengumpulan tugas melalui 

aplikasi WA(WhatApp) dinilai lebih mudah dan lebih murah serta praktis 

dalam hal penggunaan nya, disamping itu juga supaya di merepotkan guru 

dalam membawa tugas siswa dan siswi yang ada di sekolah. 

Kemudahan inilah yang membuat Komputer dan smarphone menjadi 

media yang digunakan siswa dalam pembelajaran serta menghemat biaya 

pengeluaran siswa dan siswi. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 

yang lain sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah di saat guru menyampaikan pembelajaran 

menggunakan internet sebagai bahan ajar ? 

Kepsek : “ Sebagai bahan mencari materi saat belajar, selain itu juga 

karena informasi di internet itu banyak jadi bisa nambah 

wawasan dan juga pengetahuan, gak monoton dari buku 

aja” 

Dari wawancara di atas dapat di pahami bahwa proses pembelajaran 

di sekolah saat ini menggunakan internet sebagai bahan untuk mencari materi 

yang akan di ajarkan oleh guru, selain itu juga internet sangat membantu guru 
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untuk mencari bahan pembelajaran. Internet juga bisa memberikan 

pengetahuan yang lebih luas kepada guru karena materi yang di cari banyak 

serta menambah wawasan , selain itu juga pembelajaran yang di cari sangat 

banyak dan terbaru. Kemudian peneliti memasuki pertanyaan yang lagi yaitu 

sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah dalam pengumpulan tugas guru menggunakan 

internet ? alasannya ? 

Kepsek :” Kalau pengumpulan ada beberapa guru yang 

menggunakan internet misalnya mata pelajaran materi 

PAI, Siswa itu harus mengumpul tugasnya melalui e- mail 

ke guru itu, trus siswa juga harus ngasi ke group WA 

(WhatApp), jadi semua teman-temannya dapat file, lebih 

efektif, bagi guru itu lebih mudah dia cuman mengakses 

data dari smartphonenya aja dia bisa liat tugas tanpa 

bukak-bukak buku , lebih praktis ,untuk siswanya itu lebih 

mudah aja gitu, jadi gak perlu nyatat tugas yang berikan 

guru, itu kan lebih ngurangi biaya sama mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat kertas itu sekaligus 

melestarikan alam, karena bahan dasar keras itu sendiri 

dari serat pohon kayu. Lebih praktis juga jadi semua bisa 

gampang mengaksesnya kapan pun dan dimana pun” 

Dari wawancara di atas dapat peneliti pahami adalah pengumpulan 

tugas siswa dan siswi di sekolah ini memang masih ada yang mengumpulkan 

melalui internet contoh nya E-mail. Di karenakan kemudahan dalam 
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pengiriman serta praktis dan juga sangat menghemat waktu. Selain itu juga 

bisa mengurangi dampak pencemaran lingkungan karena penggunaan kertas 

yang bisa berdampak pada penggunan kertas. 

Kemudian wawancara dengan bapak kepala sekolah masih berlanjut 

dengan menanyakan pertanyaan lain yaitu: 

Peneliti: Bagaimana efektifitas guru dalam pengumpulan tugas 

melalui internet ini pak  ? 

Kepsek : “ Banyak ya, dengan internet untuk membantu serta 

memudahkan siswa kami , lebih mudah lebih cepat dalam 

penyelesaian tugasnya , banyak materi yang bisa di cari di 

internet. Bisa menambahi pengetahuan, selain yang 

siswa dapat dari buku, selain itu dengan adanya internet 

malas baca buku dah” 

Dari pernyataan bapak kepala sekolah dapat peneliti pahami adalah 

internet sangat membantu siswa dan siswa dalam hal menyelesaikan tugas 

yang di berikan oleh guru, itu dapat dilihat dari pernytaan di atas. Serta 

tugas yang di berikan mudah untuk di cari jawabanya melalui internet. 

Tetapi membuat siswa dan siswi jadi malas membaca buku atau pun malas 

ke perpustakaan. 

Selanjutnya, peneliti mengadakan wawancara dengan guru MA 

Bumbun Duri pada hari yang sama . Berikut hasil wawancara dengan bapak 

wiwin salah satu guru di sekolah ini yaitu: 

Peneliti : Apakah dalam melaksanakan pembelajaran bapak 

menggunakan media digital ? 
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Guru: “ Ia saya pakai internet , smarphone dan komputer. sebagai 

media dalam mencari materi pembelajaran” 

Dari wawancara yang di lakukan dengan guru yang mengajar di 

sekolah MA Bumbun Duri memang membenarkan dan beliau salah satu guru 

yang mengajar menggunakan media digital. Dimana komputer dan smarphone 

menjadi media yang biasa di gunakan untuk mencari bahan ajar atau 

pembelajaran yang akan di ajarkan. 

Selanjutnya setelah mendengarkan jawaban dari pertanyaan itu 

kemudian peneliti kembali mengajukan pertanyaan yaitu sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah alasan bapak mengunakan media digital ini sebagai 

bahan untuk pembelajaran? 

Guru : “ Menambah wawasan jadi lebih luas, jadi kita kalau cari 

dari buku kan cuman satu sumbernya kalau dari internet itu 

bisa luas dia ada beberapa pendapat gitu, untuk mengakses 

pembelajaran dari berbagai sumber yang lainnya juga 

lebih gampang cepat, mencari informasi yang baru juga 

lebih peraktis tidak harus pigi keperpustakaan, setiap hari 

informasinya lebih baru dan uptodate “ 

Internet merupakan sumber pembelajaran terlengkap pada saat ini 

serta kemudahan dalam mengakses membuat internet banyak di pakai di 

sekola. Selain itu internet juga memberikan kemudahan dalam mencari 

pembelajaran, kecepatan dalam menemukan pembelajaran serta informasi 

yang di dapat selalu baru. Didalam internet juga ada buku yang bisa di akses 

oleh semua kalangan yang ini menjadi daya tarik orang banyak untuk 
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menggunakan jaringan internet. 

 

Setelah mendengarkan jawaban sebelumnya, kemudian peneliti 

kembali mengajukan pertanyaan yaitu: 

Peneliti : Mengapa bapak memilih smarphone dan komputer sebagai 

media dalam proses pembelajaran dan pengiriman tugas ? 

Guru : “ Karena tugasnya dikirim menggunakan internet ke e-mail 

dan WA (WhatApp) matapelajaran yang bersangkutan, jadi 

untuk tugasmya gak perlu di kumpul di atas meja “ 

Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa penggunaan teknologi 

pada saat ini sangat membantu tak terkecuali di bidang pendidikan, dimana 

teknologi sangat berperan aktif supaya pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. Untuk itu guru sebagai motivator siswa dan juga memberikan 

pengawasan seharus nya bisa menguasai teknologi ini dengan sangat baik 

supaya nantinya siswa dan siswa tidak menyalahgunakan teknologi. 

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dan memberikan 

pertanyaan lain yaitu: 

Peneliti : Apakah ada kendalan dalam penerapan literasi digital 

keagamaan dalam proses pembelajaran pak ? 

Guru: “ iya, dalam proses pembelajaran juga ada kendala yaitu 

jaringan internet terkadang tidak menentu pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung “ 

Dari pernyataan bapak guru di atas bahwa kendala yang di hadapi dari 

literasi digital atau pembelajaran digital ini adalah gangguan jaringan internet. 

Memang keadaan internet disekolah sana masih mengandalkan internet data 
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dan belum di lengkapi dengan pemasangan wifi sekolah. Dengan gangguan 

jaringan internet bisa mengganggu proses jalannya pembelajaran di sekolah. 

Salah satu kendala yang sulit untuk di atasi oleh tetapi sekolah masih 

mengupayakan nya, selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang lain 

yang berbunyi: 

Peneliti : Bagaimana cara bapak menghadapi kendala tersebut ? 

 

Guru: “ Pada saat belajar sedang berlangsung kami juga 

menggunakan buku sebagai sumber pembelajaran dan tidak 

sepenuhnya bergantung pada internet “ 

Dari jawaban yang di lontarkan oleh bapak guru bahwa untuk 

menghadapi kendala tersebut bahwa pembelajaran tidak sepenuhmya 

bergantung pada internet saja. Tetapi buku panduan tetap harus di pakai 

walaupun internet sangat membantu. 

Setelah melakukan wawancara dengan salah satu guru yang 

mengajar, kemudian peneliti beranjak ke beberapa siswa untuk menggali 

informasi penting menganai literasi digital di MA Bumbun Duri. Setelah 

bertemu dan berbincang kemudian peneliti menanyakan pertanyaan yaitu: 

Peneliti : Apakah dalam proses belajar kalian menggunakan 

internet? 

Siswa :” ia kami menggunakan internet sebagai pedoman 

pembelajaran selain buku panduan, dan tempat untuk 

mencari jawaban tugas yang di berikan oleh guru “ 

Dari wawancara di atas, memang benar bahwa dalam pembelajaran 

memang menggunakan internet dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam 
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pembelajaran mereka menggunakan internet sebagai pedoman atau refernsi 

selain buku panduan, serta mereka juga menggunakan internet sebagai tempat 

untuk mencari jawaban tugas yang di berikan oleh guru. 

Setelah mendengarkan jawaban yang di berikan oleh siswa , kemudian 

peneliti mengajukan pertanyaan lagi yaitu: 

Penliti : Media apa yang kalian gunakan dalam mengakses 

pembelajaran ? kenapa kalian menggunakan media itu? 

Siswa : “ Mudah untuk mencari informasi, ada yang kita gak ngerti 

dari buku kita bisa cari di internet, misalnya ada materi yang 

kita gak tau kita bisa lihat di internet membantu juga, 

informasi yang tersedia di internet juga lebih banyak dan 

uptodate sehingga mencari dan mengakses sumber – 

sumber refrensi lainnya dalam penyelesaian tugas 

pembelajaran lebih praktis” 

Setelah mendapatkan jawaban dari pertanyaan tersebut, peneliti 

mengetahui bahwa apa yang di ungkapkan oleh guru mata pelajaran mengenai 

media yang di gunakan memang benar dan senada apa yang di sampaikan 

oleh siswa juga. Internet memang sangat membantu dan sangat memudahkan 

siswa dalam mencari informasi mengenai pembelajaran serta informasi yang 

mereka cari tersedia begitu banyak di internet ketimbang hanya menggunakan 

buku saja. 

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang akses yang mereka gunakan 

dalam menggunakan internet berikut kutipan wawancaranya: 

Penelliti : internet yang kalian pakai apakah menggunakan data 

pribadi atau wifi sekolah ? 

Siswa : “ Di sekolah kami belum menyediakan internet gratis untuk 

belajar, kami menggunakan internet pribadi “ 
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Dari jawaban di atas dapat peneliti pahami adalah internet yang 

mereka gunakan dalam mencari informasi yang berkenaan dengan 

pembelajaran adalah menggunakan internet pribadi. Dan sekolah belum 

menyediakan internet gratis untuk siswa dan siswi . Kemudian peneliti 

kembali mengajukan pertanyaan yaitu: 

Peneliti : Apakah saat belajar searching materi atau tugas 

menggunakan internet di smarphone ? 

Siwa : “ Mencari materi atau jawaban tugas menggunakan internet 

lebih praktis dan menghemat waktu serta tidak perlu 

keperpustakaan cukup pakai smartphone bisa langsung 

searching jawaban di internet informasinya juga lebih 

banyak dan untuk tambahan refrensi yang kita dapat selain 

dari buku 

smarfhone masih menjadi alat atau media yang sering mereka 

gunakan dalam mencari materi atau pun tugas karena kepraktisan internet 

membuat mereka merasa tidak terlalu rumit dalam penggunaan serta waktu 

yang mereka gunakan bisa sangat singkat dan itu menghemat waktu yang ada 

karena mengingat di sekolah bahwa jam belajar yang sangat terbatas. Serta 

referensi yang banyak masih menjadi alasan mereka untuk selalu 

menggunkan internet sebagai temapat mengerjakan tugas. 

Kemdian memasuki pertanyaan yang terakhir yaitu mengenai hal 

yang mereka rasakan serta dampak baik dan buruk seperti kutipan wawancara 

yaitu: 

Peneliti : Apa yang kalian rasakan menggunakan internet dalam 

proses pembelajaran di sekolah? 

Siswa : “ Kalau yang dirasakan ada dua sisi positif dan negatifnya, 
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kalau sisi positif siswa belajar menggunakan internet itu 

jangkauannnya atau wawasannya lebih luas, soalnya di 

internet itu bukan satu sumber ada beberapa sumber terus 

luas, gak di sumatera aja,bisa di indonesia, bisa juga 

diluar negeri juga ada, terus praktis dia cepat, tapi kalau 

dampak negatifnya itu kami jadi tergantung dan males buat 

ke perpustakaan” 

Memang dampak yang di timbulkan dari kemajuan teknologi pada 

saat sekarang ini tidak hanya dampak baik saja tetapi ada dampak buruk 

yang di timbulka. Seperti yang di sampaikan oleh siswa tersebut yang 

mengatakan bahwa internet yang mereka gunakan memiliki jangkauan 

yang sangat luas karena dapat mencakup seluruh dunia. praktis dalam 

mengakses serta cepat. Tapi dari beberapa dampak baik ada juga dampak 

buruk nya yaitu membuat mereka malas pergi ke perpustakaan. 

Dari uraian di atas dapat di ketahui bahwa kemampuan literasi 

digital keagamaan siswa di MA Bumbun duri masih bersumber dari 

internet. Dimana internet masih menjadi sumber utama dalam 

pembelajaran dan pencarian jawaban yang di berikan guru. smarphone 

nasih menjadi media utama selain penggunaan komputer yang ada di 

sekolah. Guru sebagai orang yang memberikan pengawasan dan 

pengarahan harus bisa memanfaatkan teknologi ini sebaik mungkin.. 

Dampak negatif yang di timbulkan dapat di atasi oleh guru karena 

mengingat dampak yang kurang baik bisa saja berpengaruh kepada proses 

pembelajaran dan juga bisa berpengaruh pada siswa dan siswi itu sendiri. 
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C. Pembahasan 

 

1. Kemampuan mengakses literasi digital keagamaan siswa 

 

Literasi Digital dalam KBBI berarti kemahiran atau 

kemampuan tingkat lanjut untuk memahami informasi berbasi 

komputer. Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa atau sering disebut UNESCO tujuan 

literasi digital adalah untuk memahami perangkat teknologi 

komunikasi dan informasi. Dalam hal ini berupa literasi TIK yang 

menekankan pada keterampilan teknis yang diperlukan untuk 

mengembangkan layanan publik berbasis digital. Literasi digital 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengakses, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dari 

berbagai platform digital. Karena banyaknya informasi yang tersedia 

di internet dan media sosial, literasi digital menjadi semakin penting 

dalam mencegah penyebaran berita hoax dan informasi yang tidak 

akurat. 

Salah satu alasan mengapa rendahnya literasi digital dapat 

membuat seseorang mudah terkena berita hoax adalah karena 

kurangnya kemampuan untuk mengevaluasi kebenaran informasi. 

Orang yang tidak terampil dalam literasi digital mungkin tidak tahu 

cara memeriksa kebenaran sebuah informasi atau bagaimana 

mengidentifikasi sumber yang dapat dipercaya. Sebagai akibatnya, 

mereka dapat mempercayai dan menyebarkan informasi yang salah 

atau tidak akurat. Selain itu, rendahnya literasi  digital juga dapat 
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membuat seseorang mudah terpengaruh oleh bias dan manipulasi 

informasi. Dalam beberapa kasus, berita hoax dibuat dengan tujuan 

untuk memengaruhi pandangan atau opini orang tentang suatu topik 

atau masalah. Orang yang tidak terampil dalam literasi digital 

mungkin tidak mampu mengenali atau menangkap manipulasi ini, 

sehingga mereka lebih mudah terpengaruh oleh berita hoax. Untuk 

mengatasi masalah ini, penting bagi kita untuk meningkatkan literasi 

digital kita. Meningkatkan literasi digital adalah suatu keharusan 

dalam era digital saat ini. Berikut adalah beberapa cara untuk 

meningkatkan literasi digital 

Memperoleh informasi dari sumber yang terpercaya adalah 

langkah awal dalam meningkatkan literasi digital. Pastikan untuk 

memeriksa apakah sumber tersebut memiliki akreditasi yang sah dan 

jika mereka memiliki reputasi yang baik dalam memberikan informasi 

yang akurat. Meningkatkan kemampuan mencari informasi secara 

online juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan literasi 

digital. Dengan mempelajari cara mencari informasi yang efektif dan 

efisien, kita dapat memperoleh informasi yang akurat dengan lebih 

mudah dan cepat. Meningkatkan kemampuan analisis juga merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan literasi digital. Kita harus belajar 

untuk mengenali dan memeriksa berbagai aspek dari informasi yang 

kita terima, seperti sumber, kebenaran, dan tujuan di balik informasi 

tersebut. Meningkatkan pemahaman tentang keamanan cyber adalah 

penting dalam meningkatkan literasi digital. Ini termasuk memahami 
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risiko keamanan online dan cara menghindari atau mengatasi 

ancaman tersebut, seperti serangan malware,   phising,   dan 

hacking. Terlibat dalam komunitas online dapat membantu 

meningkatkan literasi digital. Kita dapat berpartisipasi dalam diskusi 

online, forum, dan grup untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 

dengan orang lain yang memiliki minat yang sama. Ini juga dapat 

membantu kita memperoleh informasi yang lebih banyak dan 

menambah jaringan sosial kita. Karena teknologi terus berkembang 

dengan cepat, penting untuk terus belajar dan memperbarui 

pengetahuan kita tentang literasi digital. Berlangganan newsletter, 

mengikuti kursus online, atau membaca artikel dan buku tentang topik 

ini dapat membantu kita tetap terinformasi dan terus berkembang 

dalam literasi digital. Dengan meningkatkan literasi digital, kita dapat 

memahami dan mengatasi ancaman cyber, mengevaluasi informasi 

secara efektif, dan menggunakan teknologi dengan bijak dan aman. 

Hal ini juga dapat membantu kita untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam dunia digital dan memaksimalkan potensi dari teknologi yang 

tersedia. Kesimpulannya, rendahnya literasi digital dapat membuat 

seseorang mudah terkena berita hoax dan informasi yang tidak akurat. 

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kemampuan kita dalam 

literasi digital dan selalu memeriksa kebenaran informasi sebelum 

menyebarkannya ke media sosial atau internet. Dengan demikian, kita 

dapat memastikan bahwa kita mendapatkan informasi yang akurat dan 

dapat menghindari penyebaran berita hoax. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat siswa dalam mengakses sumber 

pembelajaran melalui literasi digital. 

 

Menurut data hasil survei yang dikemukakan oleh Katadata 

Insight Center (KIC), sebetulnya masih ada 11,9 publik yang masih 

menyebarkan hoax (berita palsu). Implikasi negatif dari penyebaran hoax 

(berita palsu) yang provokatif, dapat menyembabkan berbagai macam 

opini publik, memicu kecemasan masyarakat, bahkan yang paling bahaya 

dapat mengakibatkan kepada perpecahan suatu bangsa. Oleh sebab itu, 

setiap masyarakat harus lebih kritis, lebih jeli, dan lebih waspada dalam 

menerima sebuah informasi dengan cara memfilternya sebaik mungkin, 

dengan sumber-sumber informasi yang paling kredibel. Double check 

atau triple check setiap informasi yang kita dapat. Apabila kita sudah 

memahami dan memiliki kemampuan literasi digital yang baik, tentunya 

kita tidak akan bingung, apalagi sampai mempercayai semua berita yang 

berseliweran di media terkhusus di media sosial. Semakin marak dan 

merajalelanya konten negatif menjadi salah satu tantangan literasi digital 

di era saat ini. Contoh dari konten negative yai seperti isu SARA, 

pornografi, dan lain sebagainya. keterampilan seseorang dalam 

mengakses internet, terkhusus teknologi informasi dan komunikasi, harus 

diberbarengi pula dengan literasi digital, sehingga seseorang tersebut 

dapat mengetahui, perbedaan antara konten yang mempunyai nilai positif 

dengan konten yang memiliki nilai negatif 
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Masih banyaknya masyarakat Indonesia yang cenderung 

termakan oleh iming-iming bonus investasi yang sangat besar serta cepat, 

tetapi nyatanya pada akhirnya menjadi korban penipuan. Apalagi saat ini 

semakin banyak bermunculan oknum-oknum yang menawarkan investasi 

bodong dengan begitu mudah melalui perantara media sosial. Dampak 

perkembangan teknologi yang cepat, mengakibatkan perilaku masyarakat 

yang cenderung konsumtif, sehingga menjamurnya tren investasi ilegal 

di Indonesia. Meskipun begitu dari pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mencatatkan, bahwa tingkat inklusi keuangan di Indonesia meningkat 

pada tahun 2019 mencapai 76,19%, tetapi sayangnya tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia tergolong masih rendah. Pada revolusi 

industri seperti sekarang ini, seorang guru dituntut untuk mengikuti laju 

perkembangan teknologi. Oleh sebab itu, sebagai pelengkap pada 

keterampilan mengajar umum, beberapa keterampilan baru perlu 

ditanamkan pada seorang guru untuk memantapkan perannya secara 

efektif sebagai fasilitator pendidikan. Namun, melihat pesatnya laju 

perkembangan teknologi membuat para guru khususnya yang sudah 

berusia lanjut, menajdi gagap teknologi dan merasa kesulitan dalam 

beradaptasi. Proses kegiatan pembelajaran yang umumnya dilakukan 

secara offline dengan metode konvensional, mau tidak mau harus 

menerapkan metode pembelajaran baru, misalnya pembelajaran daring 

dengan mengaplikasikan bermacam-macam platform seperti Zoom 

meeting, Google Meet, dan lainya 



64 
 

 

 

Dalam usaha menemukan informasi yang dibutuhkan menjadi 

lebih cepat berkat adanya literasi digital ini. Contoh, apabila kamu 

mendapatkan penugasan dari guru atau dosenmu untuk mencari 

informasi tertentu, melalui kemampuan literasi digital kamu dapat 

mengetahui sumber-sumber informasi terpercaya yang kemudian bisa 

dijadikan sebagai referensi keperluan tugasmu. Kecepatan dalam 

menemukan informas tersebut tentu dapat menghemat waktumu. 

Manfaat tersebut tidak hanya dirasakan oleh pelajar saja, tetapi juga 

pelayanan online yang menyelenggarakan layanannya secara online 

sehingga kamu tidak perlu datang mengunjungi pelayanan tersebut 

secara langsung Contohnya, kamu mendapatkan penugasan dari guru 

atau dosenmu untuk mencari dan menemukan definisi dari istilah-istilah 

tertentu. 

 

Hal tersebut akan terasa sulit apabila kamu harus mencarinya di 

glosarium berbentuk cetak. Maka dari itu, akan lebih cepat apabila kamu 

memanfaatkan platform online yang menyediakan definisi istilah-istilah 

tersebut. Pada era yang serba canggih seperti sekarang ini, biasa 

ditemukan aplikasi khusus yang berisi mengenai perbandingan diskon 

sebuah produk. Aplikasi tersebut apabila digunakan secara cermat tentu 

dapat menghemat pengeluaran kita dalam usaha membeli produk 

tersebut. Beredarnya informasi-informasi yang berasal dari berbagai 

sumber membuat kita selaku pengguna internet lebih mudah dalam 

mengetahui informasi yang tepat sesuai kebutuhan. Contohnya, ketika 

kamu hendak pergi ke luar negeri, kamu bisa mencari informasi 
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mengenai negara tujuanmu tersebut dari internet. Informasi mengenai 

budaya apa yang terdapat di negara tujuanmu atau sejarah tempat 

wisatanya. Aplikasi yang berada di gawai kita sering memperbaharui 

versinya menjadi lebih baik, sehingga membantu kita untuk memperoleh 

informasi terbaru. Melalui kemampuan literasi dalam bentuk digital 

tersebut, kita mendapatkan informasi yang terbaru. 

 

3. Bagaimana upaya sekolah dalam menghadapi faktor penghambat 

tersebut. 

Literasi digital bisa diterapkan di mana saja, yakni di lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Berikut 

beberapa contoh penerapan literasi digital: Literasi digital di sekolah 

Komunikasi dengan guru atau teman menggunakan media sosial. 

Mengirim tugas sekolah lewat e-mail. Pembelajaran dengan cara online, 

yakni lewat aplikasi ataupun web. Mencari bahan ajar dari sumber 

tepercaya di internet. Literasi digital di rumah Melakukan penelusuran 

dengan menggunakan browser. Mendengarkan musik dari layanan 

streaming resmi. Melihat tutorial memasak dari internet. Menggunakan 

laptop yang tersambung ke internet untuk mengerjakan tugas atau 

pekerjaan. Literasi digital di lingkungan masyarakat Menggunakan 

media internet untuk menggalang dana atau donasi. Penggunaan media 

sosial untuk sarana promosi penjualan. Memakai aplikasi meeting untuk 

rapat RT. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
1. MA Bumbun Duri merupakan salah satu lembaga pendidikan islam 

yang berada di kerinci tepatnya di Kecamatan gunung tutjuh tepat 

nya di desa bumbun duri. Sekolah ini sejak lama menerapkan 

pembelajaran berbasis digital. 

2. Pemanfaatan literasi digital pada pembelajaran sebagai sumber 

informasi dan materi dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan internet sebagai 

tempat mencari informasi, materi dan bahan ajarlainnya. pada awal 

pembelajaran guru dan siswa menerapkan digital skill pada 

kemampuan siswa dan guru dalam menggunakan perangkat keras 

berupa komputer dan smarthphone serta menggunakaan perangkat 

lunak mengenai hasil penelusurannya melalui internet tersebut agar 

informasi yang didapatkan ialah informasi yang valid. Pemanfaatan 

literasi digital yang di lakukan tidak dapat dilaksanakan secara 

optimal karena interaksi yang di batasi dan jam belajar yang di 

persingkat. 

3.  Dalam mencari referensi lain melalui internet yang ternyata tidak 

sesuai dengan pernyataan di buku sehingga akhirnya siswa 



76 
 

 

 

 

 

 

 

melakukan pemeriksaan terhadap informasi dari internet tersebut 

kepada guru sehingga mendapatkan materi yang benar, hal tersebut 

merupakan digital safety yang dapat menghindari siswa dan guru 

terhadap hoaks. 

4.  perkembangan teknologi yang begitu pesat pada saat sekarang ini , 

sekolah dan guru di tuntut bisa menggunakan teknologi sebaik 

mungkin, tetapi yang perlu di ingat bahwa penggunaan buku panduan 

belajar harus tetap di terapkan pada sekolah saat ini. 

B. Saran 

Saran diperlukan untuk perkembangan dalam ilmu 
 

pengetahuan.Peneliti hendaknya dapat memberikan sesuatu yang 

bermanfaat untuk sekolah yang ditelitinya, pihak yang terlibat dalam 

penelitian. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

 

a. Dapat mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru mengenai 

literasi digital yang dianjurkan oleh Kominfo dan mengenai 

model, strategi, dan inovasi pembelajaran dengan penggunaan 

media yang sesuai dengan materi. 

b. Melakukan penambahan sarana, prasarana, dan fasilitas sekolah 

yang sudah tersedia secara berkala supaya tetap dalam kondisi 

baik dandapat digunakan oleh semua kelas di sekolah. 
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2. Bagi Guru dan Siswa 

 

Dalam pembelajaran siswa dan guru harus dapat melakukan 

interasi dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian di sekolah ini 

sudah sangat baik dalam menggunakan metode dan media yang relevan 

. Siswa dapat beradaptasi dengan baik dalam pembelajaran . Oleh 

karena itu, penulis dapat memberikan saran kepada guru dan siswa: 

a. Dapat beradaptasi pada perkembangan ilmu pengetahuan teknologi 

untuk menyesuaikan dalam proses pembelajaran. 

b. Memanfaatkan sarana sebaik mungkin walaupun terdapat 

kekurangan yang ada disekolah. 
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Lampiran 
 
 

Intrumen penelitian. 

 

Tabel 3.1 Pedoman penelitian 

 

Tema Indikator 

Literasi Digital 

Keagamaan 

Kisi-kisi Pernyataan Keterangan 

Literasi Mengakses Kemampuan  

digital 
 

mengakses dan 

keagamaan 
 

menggunakan strategi 

siswa 
 

pencarian untuk 

  
mendapatkan 

  
informasi keagamaan 

  Mencari berbagai  

  
macam informasi 

  
keagamaan yang 

  
dibutuhkan melalui 

  
web broser 

 Menyeleksi Kemampuan  

  
mengenali dan 

  
menentukan informasi 
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  keagamaan yang  

dibutuhkan 

Kemampuan memilah  

situs informasi 

keagamaan 

Memahami Kemampuan  

 
memahami informasi 

 
keagamaan yang 

 
didapatkan 

Menganalisis Kemampuan melihat  

 
plus minus informasi 

 
keagamaan yang 

 
didapat 

 Kemampuan  

 
menganalisa latar 

 
belakang sumber dan 

 
pembuat informasi 

 
keagamaan yang ada 

 
di internet 

Memverifikasi Kemampuan meninjau  

 
kembali kebenaran 
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  sumber informasi  

keagamaan yang 

diperoleh dari internet 

Kemampuan  

membandingkan situs 

yang menyediakan 

informasi keagamaan 

Mengevaluasi Kemampuan  

 
mengevaluasi 

 
informasi keagamaan 

 
yang dikumpulkan 

 
melalui internet 

 
beserta sumbernya 

Memproduksi Kemampuan  

 
mengambil 

 
kesimpulan dan 

 
meringkas informasi 

 
keagamaan dari 

 
internet kedalam 

 
berbagai format 

 
seperti tulisan, audio 
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  dan video yang telah  

dikumpulkan dari 

berbagai sumber 

Kemampuan membuat  

informasi keagamaaan 

baru dengan 

menggabungkan 

dengan kata-kata 

sendiri 

Mendistribusi Kemampuan  

 
membagikan 

 
informasi keagamaan 

 
dan melakukan 

 
interaksi dengan orang 

 
lain 

Berpartisipasi Kemampuan  

 
menggunakan 

 
berbagai teknologi 

 
informasi dan 

 
komunikasi untuk 

 
tujuan membagikan 
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  informasi keagamaan  

 

 

Tabel 3.2 Pedoman observasi 

 

No Aspek yang di amati Keterangan 

1 Mengamati Perilaku siswa saat mengikuti 

kegiatan yang memanfaatkan internet sebagai 

sumber literasi digital keagamaan di MA 

Bumbun Duri. 

 

2 Mengamati bagaimana siswa mengakses literasi 
 

digital keagamaan di MA Bumbun Duri. 

 

3 Mengamati bagaimana siswa mengitegrasikan 

informasi literasi digital keagamaan di MA 

Bumbun Duri. 

 

4 Mengamati media pendukung siswa dalam 

mengakses informasi literasi digital keagamaan 

di MA Bumbun Duri. 

 

5 Mengamati faktor penghambat siswa dalam 
 

literasi didgital keagamaan di MA Bumbun Duri. 
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Table 3.3 Pedoman wawancara 

 
Sub Fokus Dekripsi 

A. Kemampuan Literasi Digital 

Keagamaan Siswa 

Di Ma Bumbun Duri Kabupaten 

Kerinci 

Dampak Positif literasi digital 

dalam pembelajaran 

 
 

1. Searching tugas 

 

 

 

 

 

 

 
(a) Mudah mencari informasi 

(b) Informasi selalu uptodate 

(c) Dapat menambah wawasan 

(d) Informasinya dapat dipahami 

(e) Menambah bahan materi 

(f) Hemat waktu 

(g) Mudah mendapatkan referensi 

(h) Lebih praktis 

 
 

2. Pembelajaran 

 
 

(a) Sebagai panduan ketika belajar 

(b) Searching materi pembelajaran 

menggunakan internet 

(c) Tugas dikirim menggunakan 

internet melalui WhatApp 

dan E-mail 

(d) belajar tidak hanya 

menggunakan buku panduan 

(e) Searching materi 

menggunakan internet 

(f) smarphone sebagai media 

perangkat keras 

(g) komputer sebagai media 

perangkat keras 

(h) internet sebagai perangkat 

lunak 

3. Searching jawaban (a) Menambah bahan referensi 
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pembelajaran (b) Peraktis 

(c) Hemat waktu 
(d) Informasi lebih beragam 
(e) Hemat biaya 

 
 

4. Mengirim tugas 

 
 

(a) Tugas dikirim mengguakan 

WhatApp/E-mail 

(b) Lebih peraktis 

(c) Menghemat biaya 

(d) Memanfaatkan media belajar 

(e) Menggurangi penggunaan 

kertas 

(f) Mengurangi pencemaran 

lingkungan 
(g) Menjaga kelestarian alam 

Dampak Negatif literasi digital 

keagamaan siswa di MA Bumbun 

Duri kabupaten kerinci 

(a) Malas keperpustakaan 

(b) Malas membaca buku 

(c) Jawaban Tugas dari internet 

(d)Materi dari internet 

(e) Tidak percaya diri 

(f) Menunda- nunda pengerjaan 

tugas 

(g) Malas membawa buku 

panduan 

(h) Malas menulis 

(i) Penyalahgunaan smarphone 

saat jam belajar sedang 

berlangsung 

Tabel 3.4 Pedoman dokumentasi 

 

No DOKUMENTASI ISI 

1 Gambaran umum 

MA Bumbun Duri 

a. Profil dan sejarah sekolah 
 

b. visi-misi, tujuan dan motto 

 

c. keadaan geografis 

 

d. struktur organisasi 
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  e. keadaan guru dan siswa 
 

f. sarana dan prasarana 

g. foto wawancara kepala sekolah, 

guru dan siswa 

 

 

Table 3.4 Daftar pertanyaan 

 

No  Kisi-kisi pertanyaan Keterang 
 

an 

1 Kepala sekolah 

MA Bumbun 

Duri 

a. Media dan teknologi apa yang 

bapak sediakan guna 

menunjang siswa mengekses 

literasi digital dalam 

pembelajaran? 

b. Apa alasan bapak menerapkan 

pembelajaran berbasis digital 

di sekolah ini? 

c. Mengapa sekolah ini 

menggunakan media 

smarphone dan komputer 

dalam pembelajaran? 

d. Apakah guru menyampaikan 

pembelajaran menggunakan 

internet? 

e. bagaimana   efektifitas    guru 

dalam   pengumpulan    tugas 
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  melalui internet ini pak?  

2 Guru MA 

BUMBUN 

DURI 

a.  Apakah dalam pelaksanaan 

pembelajaran bapak 

menggunakan media digital 

keagamaan? 

b. Apa alasan bapak 

menggunakan media digital 

untuk pembelajaran  ? 

c. Apakah ada kendala dalam 

penerapan nya dalam 

pembelajaran ? 

d. Bagaimana bapak menghadapi 

kendala tersbut? 

e. Bagaiman dengan pengupulan 

tugas melalui internet juga pak? 

 

 
 

3 

 
 

Siswa madrasah 

 
a. Apakah dalam proses 

belajar kalian menggunakan 

internet? 

b. Media apa yang kalian 

gunakan dalam mengakses 

pembelajaran 

c. Internet kalian gunakan itu 

dari sekolah atau internet 

pribadi 

d. Apakah di saat kalian 

mencari materi atau 
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  jawaban menggunakan 

internet . 

e. Apa yang kalian rasakan 

menggunakan internet 

dalam proses pembelajaran 
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DOKUMENTASI DI MA BUMBUN DURI 

 

NAMA-NAMA di MA BUMBUN DURI 
 

STRUKTUR ORGANISASI MA BUMBUN DURI 
 

STRUKTUR ORGANISASI DI MA BUMBUN DURI ( OSIM ) 
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GERAKAN PRAMUKA GUDEP DI MA BUMBUN DURI 
 

 

PALANG MERAH REMAJA DI MA BUMBUN DURI 
 

OBSERVASI DI SEKOLAH 
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VISI DAN MISI MAS BUMBUN DURI 
 

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 

 

 

WAWANCARA DENGAN MAJELIS GURU 
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Surat Validator Instrumen 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Surat Keputusan Penunjukan Pembimbing 
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Surat Keputusan Penunjukan Tim Penguji Proposal 
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